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SAAT ini kebebasan publik berpenda-

pat, baik dalam bentuk kritik, kagum

ataupun shock di tengah era keberlimpa-

han informasi di dunia maya, seakan ber-

ada di babak yang sangat sulit terben-

dung. Berbagai realitas tiada henti terus

disuguhkan secara lebih cepat dan lebih

atraktif di media cyber tersebut, sehingga

menuntut masyarakat untuk bisa memi-

liki keahlian dalam mencari serta meng-

gunakan media yang sehat, mendidik,

menghibur, tetapi sekaligus juga dapat

menumbuhkan daya kritis yang tetap re-

levan.

Eksistensi platform digital seiring wak-

tu telah mampu mencapai puncaknya.

Segenap fenomena terkini lahir sebagai

bentuk perubahan perilaku bermedia, ter-

masuk pada praktik jurnalisme warga

yang sudah semakin populer perkemban-

gannya. Sejauh ini, bila mendalami kon-

sep jurnalisme warga memang telah

banyak dilakoni oleh masyarakat biasa.

Semua berlomba-lomba untuk menjadi

yang pertama dalam menampilkan keter-

bukaan informasi dan isu hangat, baik

yang menerpa publik figur, para petinggi

negara, maupun terhadap tokoh / kelom-

pok profesi tertentu lainnya. Namun

terkadang ada pula yang hanya mengede-

pankan sensasi dan menyampingkan

tanggungjawab sosial maupun keaku-

ratan pada fakta / data semestinya.  

Muncul kerisauan terhadap peran jur-

nalisme warga itu sendiri. Tidak dapat di-

hindari, pemanfaatan media sosial

(Medsos) di masa sekarang yang cukup

menjamur turut  pula menjadi media ru-

jukan berlangsungnya kegiatan jurnal-

isme warga tersebut. Namun di sinilah, re-

putasi pers dengan kode etik yang telah

diatur Dewan Pers sangat dipertaruhkan

profesionalitasnya seperti : independen,

akurat, berimbang dan tentu tidak beri-

tikad buruk. 

Menyoroti trend serta fungsi jurnalisme

warga di Indonesia tidak luput juga dari

sisi positifnya, misal dapat memberi ke-

waspadaan publik untuk sigap pada situ-

asi darurat sekalipun atau bahkan publik

dapat dengan kilat mengetahui sejumlah

fenomena penting yang justru belum di-

jangkau oleh para jurnalis yang sesung-

guhnya. Beberapa institusi media massa

yang kredibel dalam hal ini pun secara on-

line perlahan-lahan mulai berupaya un-

tuk mengadopsi partisipasi aktif masyara-

kat pada setiap peristiwa guna memveri-

fikasi ulang sumber asal serta memini-

malisir kekeliruan pemberitaan yang ka-

pan saja mungkin bisa terjadi. 

Membangun Tanggung Jawab

Sosial Publik

Media sosial yang merupakan bagian

dari sarana komunikasi massa, saat ini

cukup identik dikenal juga dengan istilah

‘media bungsu’, sejatinya memiliki daya

tarik khusus karena sangat mengede-

pankan kemampuan publik untuk meli-

hat dan mendengar sejumlah informasi

yang hampir setiap detik terus

dibagikan para penggunanya.

Praktik jurnalisme warga di me-

dia sosial akan semakin ideal bi-

la diimbangi dengan prinsip ‘jur-

nalisme rasa’. Dalam hal ini, jur-

nalisme rasa erat kaitannya de-

ngan perspektif tanggungjawab

sosial yang dikemukan oleh Mc

Quail, terutama pada konteks

tanggungjawab sosial dalam ber-

media. Tidak hanya berlaku un-

tuk para pekerja media saja, na-

mun juga terhadap seluruh para

pengguna media tersebut. 

Mengoptimalisasi praktik jur-

nalisme warga di media sosial ti-

dak ada salahnya, yang terpen-

ting konteks informasi yang disa-

jikan harus tetap memiliki relevansi yang

berlandaskan sikap etis di setiap proses

peliputan. Pertumbuhan jurnalisme war-

ga di media sosial menunjukkan suatu

produktifitas publik dalam bermedia.

Walaupun ada juga yang menjadikannya

sebagai industri komersial ketika dapat

dikelola sekomunikatif mungkin.

Sering kali warganet terutama mere-

ka yang tidak berlatar-belakang penge-

tahuan yang mumpuni terkait bidang

jurnalistik kerap mengedarkan pember-

itaan secara dramatis dengan kurang

memikirkan perasaan psikologis pihak-

pihak yang terlibat di dalamnya, meski-

pun boleh saja pesan yang disampaikan

adalah sesuatu yang bersifat informatif.

Sebagai ruang demokratisasi, perlu di-

pahami kembali platform itu sendiri se-

cara abadi ke depannya tentu akan

meninggalkan rekam jejak digital de-

ngan segala konsekuensinya.(*) 

*)Dyaloka Puspita

NingrumSIKom MIKom. Dosen
Program Studi Ilmu Komunikasi

Universitas Widya Mataram Yogyakarta.

Bersiap Memasuki Bulan Suci Ramadan

Dyaloka Puspita Ningrum

Pemda DIY melarang otoped ’jalan-jalan’ di

Tugu hingga Titik Nol.

-- Demi keamanan dan kenyamanan

bersama.

***

Pemkot Yogya izinkan PTM 100%.

-- Asal jangan abai Prokes.

***

Polda Jateng awasi distribusi migor selama

Ramadan.

-- ’Tragedi migor’ kok sampai berlarut-

larut ya!

Jurnalisme Warga vs Jurnalisme Rasa dalam Medsos

RAMADAN disebut bulan suci. Sifat

kesucian diberikan kepadanya karena,

antara lain, di bulan ini orang dilatih

menyucikan dirinya, hatinya, hidupnya,

perilakunya dengan menahan diri dari

melakukan hal-hal yang tak pantas bagi

dirinya sebagai manusia pengabdi

Tuhan.

Abu Hamid al-Ghazali (w. 505 H/1111

M) dalam kitabnya, Ihya' 'Ulum al-Dƒ´n,

membagi puasa menjadi tiga: puasa

umum, puasa khusus dan puasa lebih

khusus. Puasa umum adalah menahan

perut dan alat kelamin dari melam-

piaskan syahwat; puasa khusus

menahan anggota tubuh dari melaku-

kan dosa; yang lebih khusus lagi

puasa hati dari perasaan rendah dan

pikiran duniawi, dan menahannya

dari hal-hal selain Allah.

Semestinyalah orang tidak hanya

berpuasa tingkat pertama. Minimal ia

mengusahakan puasa tingkat dua de-

ngan menjaga diri dari melakukan

tindakan yang tidak patut. Saat ini

bertebaran berbagai berita bohong

dan tidak terkonfirmasi yang meng-

hasut dan mengaduk-aduk emosi.

Karena itu, puasa tingkat dua pada

Ramadan kali ini semestinya

menekankan pengendalian mata dan

ujung jari dari melakukan dosa. Mata

mesti tidak membaca tulisan-tulisan

yang berisi kebohongan dan provokasi

tanpa penilaian kritis, tidak melihat

gambar-gambar, stiker-stiker, meme-

meme dan lainnya tanpa penimbangan

cukup mengenai baik-buruk pesan yang

disampaikan. Lalu mata mesti dijaga

dari menyebarkan hal-hal seperti itu. 

Alquran berpesan agar orang tidak

membuat kerusakan di bumi (7:157) dan

Rasulullah saw. berpesan untuk

menebarkan kedamaian, membagikan

makanan, mengerjakan salat sunat keti-

ka orang-orang tidur. Setidak-tidaknya

pesan-pesan itu dilatihkan oleh setiap

orang kepada dirinya sendiri selama bu-

lan Ramadan ini, hingga nantinya men-

jadi kebiasaan. Banyak orang yang hidup

dengan penderitaan: kekurangan makan,

kehilangan ketenteraman atau tertimpa

bencana alam yang merenggut semua

milik dan seterusnya. Juga banyak orang

khawatir mengenai masa depan: hilang-

nya pekerjaan, kekayaan, kedudukan

dst. Ramadan mengajak kita untuk ikut

merasakan penderitaan dan kehilangan

itu dengan mengurangi atau membatasi

kenikmatan diri, memikirkan sebab dari

penderitaan orang lain itu dan memberi-

kan bantuan.

Sementara itu, berbagai kebohongan

yang disebar melalui media sosial tidak

akan berpengaruh kalau orang

menyadari bahwa itu semua bertentang-

an dengan pesan Allah dan Rasul-Nya.

Karena itu, ujung jari mesti dipuasakan,

ditahan dari meng-share. Hanya yang

diyakini akan menebar damai dan tidak

menimbulkan kerusakanlah yang boleh

di-share.
Apa yang Mesti Dipersiapkan?

Perlu disadari bahwa bulan Ramadan

adalah kesempatan meningkatkan kuali-

tas diri. Ini perlu disambut dengan janji

kepada diri sendiri untuk menangkap ke-

sempatan ini, mengisinya dengan apa sa-

ja yang dapat dilakukan untuk mening-

katkan keimanan, ketakwaan dan dera-

jat kemanusiaan.

Juga perlu diingat bahwa peningkatan

diri bukan hanya pada bulan Ramadan.

Masih mengutip dari kitab Ihya' al-

Ghazali, terdapat al-sa‚Äôim al-muftir
(wong pasa nanging ora pasa) dan al-
muftir al-sa‚Äôim (wong ora pasa nang-
ing pasa). Wong pasa nanging ora pasa
adalah orang yang lahiriahnya mening-

galkan makan dan minum, namun

melepas-bebaskan anggota tubuhnya, se-

baliknya wong ora pasa nanging pasa
adalah orang yang menjaga semua

anggota tubuhnya dari melakukan tin-

dakan yang salah atau tidak terpuji de-

ngan tetap makan dan minum seperti

biasanya. Artinya, setelah tidak

berpuasa, orang mesti tetap menjaga

diri dari hal-hal yang salah dan/atau ti-

dak terpuji.

Dalam Ramadan ini kemungkinan

terjadi perbedaan permulaan ber-

puasa: akan ada orang yang mulai

berpuasa tanggal 2 dan ada yang mulai

tanggal 3 April. Ini perlu disikapi de-

ngan kedewasaan. Masing-masing

mempunyai pegangan yang masih

sulit dikompromikan. Beda tidak mesti

berpisah dan saling menyalahkan.

Tidak peduli apakah mulai hari ini

atau besok, jika puasa membuatmu

makin saleh, makin baik kepada orang

lain, maka puasamu adalah puasa yang

bermakna. (*)

*)Prof Dr KH Machasin,
Ketua Umum MUI DIY, Dosen UIN

Sunan Kalijaga.

MachasinGenerasi Abai Politik
PEMILIH pemula yang pada

tahun 2024 berusia 17 tahun hingga

21 tahun, bakal menjadi aktor politik

penentu masa depan bangsa. 

Menurut anggota DPD DIY, GKR

Hemas, pemilih yang saat ini gene-

rasi digital akan sadar akan politik

(KR 27/3). Menurut GKR Hemas, di

pundak generasi Z dan milenial

tersebut nilai-nilai pelestarian

Pancasila, Bhineka Tunggal, NKRI

dan segala makna kesatuan dan

persatuan diletakkan. Jadi kepada

generasi inilah harapan diletakkan.

Merekalah bakal menjadi penjaga

bangsa mendatang.

Harapan tersebut memang layak,

mengingat dalam survey Badan

Pusat Statistik (BPS) 2020 menun-

jukkan 64,69 persen atau 173, 48

juta penduduk Indoneia berumur

kurang dari 40 tahun. Dari jumlah

tertsbut, jumlah porsi terbesar

dipegang generasi Z, yang lahir pa-

da 1997 - 2012. Kemudian diikuti

generasi Y atau milenial yang lahir

pada 1981 - 1996. Seorang

psikolog berpendapat, bahwa gene-

rasi muda ditentukan oleh perjuang-

an hidupnya, bukan karena tahun

lahirnya. Namun apa realitasnya?

Rata-rata generasi Z dan Milenial,

mengalami masa remaja pasca re-

formasi. Pada saat itulah pemerntah

sedang menata ekonomi dan politik.

Sementara pada saat penataan

kepemudaan nyaris tak terkon-

disikan. Pemerintah nyaris melu-

pakan diksi masalah kebangsaan,

sementara narasi keagamaan yang

ekslusif justru berkembang. Dalam

bidang ekonomi, generasi Z dan

milenial lebih menekuni bidang ber-

kaitan dengan teknologi. Industri 4.0

mendorong mereka untuk bekerja

bidang star up misalnya yang  se-

mula ditekuni generasi sebelumnya,

meski generasi milenial lebih kreatif

dalam memanfaatkan teknologi.

Komunits mereka kuat, ketika ke-

mudian media sosial dan teknologi

internet berkembang pesat. Aplikasi

diciptakan untuk tujuan bisnis.

Media sosial membentuk komunitas

anak-anak muda lebih cair, karena

tidak ada kecurigaan seperti ketika

orde baru yang selalu diawasi.

Tetapi rata-rata generasi Z dam

milenial tidak tertarik pada dunia

politik. Berita korupsi, persaingan

politik apalagi sering membaca beri-

ta di DPR yang sarat debat, mem-

buat generasi ini kurang melirik

dunia politik. Nyais apolitis. Hal ini

juga dibuktikan survei yang di-

lakukan Indopol. Menurut Direktur

Eksekutif Indopol Survey Ratno

Sulistiyanto, sebanyak 42,32

persen responden Gen Z dan mile-

nial mengaku jarang menerima in-

formasi politik, tidak pernah (24,8

persen), tidak tahu (10,83 persen).

Sementara yang menjawab sering

hanya (22,05 persen). Ini tentu saja

rendah.

Komunikasi mereka melalui me-

dia sosial, bukan tidak mungkin sa-

ngat dipengaruhi hoaks atau ujaran

kebencian yang kurang menarik

mereka. Jika mendapatkan link,

yang selalu membaca hanya 10,63

persen.

Responden yang membaca atau

kadang sekadar menonton hanya ji-

ka tertarik (21,85 persen), memba-

ca judulnya saja (13,78 persen),

membandingkan dengan sumber

lain (3,94 persen), mengirim link ke

orang lain setelah menonton (3,94

persen), mengirim ke orang lain  jika

judulnya menarik (2,76 persen),

menegur pengirim jika hoaks (1,18

persen), dan tidak menjawab (41,93

persen. Karena itulah, ketika mere-

ka disebut sebagai penentu, se-

mentara pengetahuan politik mere-

ka kurang, maka diperlukan adalah

kreativitas para pemimpin. 

Mereka tak tertarik baliho. Maka

aktivitas Ganjar Pranowo yang de-

ngan gowes blusukan, Sandiaga

main basket, Anies dan Ridwan

Kamil makan mie ayam bersama,

adalah ragam aksi untuk menarik.

Maka, ini tantangan bagi para pe-

mimpin untuk bisa menjadikan me-

reka aktor penentu yang berkualitas

dan melek politik. (***)
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Masjid Nur Achmad Tirtonirmolo Semarakkan Ramadan

Bahaya, Otoped Masuk Jalur Cepat

RAMADAN sebentar lagi

datang. Kiota sambut bulan suci

penuh berkah, dengan suka cita.

Dalamn rangkaian tersebut, masjid

Nur Achmad Tengal Senggotan

Tirtonirmolo Bantul, menggelar se-

jumlah acara. Di antaranya adalah

pengajian songsong Ramadan,

Pengajian menjelang buka puasa,

kultum Subuh dan Tarawih ber-

sama, serta baksos untuk warga

sekitar masjid. Karena itu saya

mengajak masyarakat, para peng-

giat masjid untuk bersama-sama

menyukseskan acara penuh pa-

hala. 

Bagaimana caranya? bisa men-

jadi donatur dan penggembira di

Masjid .Bisa juga mensyiarkan ak-

tivitas kami melalui media sosial.

Kami tunggu partisipasinya.

Wahyu Sinangsih, KUA Bantull.

AKHIRNYA otoped listrik atau

skuter listrik, dilarang melewati

jalanan Tugu sampai Titik Nol

Yogyakarta atau kantor pos besar

Yogya.

Sebenarnya, otoped listrik ini

menarik pada awalnya , bisa jalan-

jalan ke Malioboro melalui jalur

lambar, dan tidak capek. Namun

lama-lama ketika kemudian popu-

lasinya banyak, saya lihat banyak

pemakain otoped masuk jalur

cepat . Tentu hal ini sangat memba-

hayakan bagi pengguna otoped,

atau pengguna jalan yang lain.

Apalagi banyak mobil dan sepeda

motor. Mudah-mudahan dengan

larangan ini, menyadarkan kita se-

mua harus saling mehormati peng-

guna jalan raya.

Mg Jatiningsih, Jl Pemuda,

Teruman, Bantul


